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Abstract 
The purpose of this activity is to evaluate the changes in temperature, 

pH, and moisture mixed media during the composting process of rice straw and 
cow manure using earthworms Lumbricus rubellus as bioactivator. Vermi-
compos is carried out by making a mixture consisting of 0%, 25%, 50%, 75% 
and 100% of waste rice straw in cow dung. The media is inserted into a plastic 
container and then fermented. In every 250 grams of fermented media is insert-
ed as much as 250 grams of earthworms (Lumbricus rubellus) aged 2 months. 
During the composting process, regular measurement of temperature and pH of 
the media was doing. At the end of composting with earthworms, temperature is 
lowest at 26-28.6 ºC, there are  0% -25% of rice straw in cow dung. While the 
temperature of the media without earthworms lowest in the range of 26.8-29,3 
ºC, there are 0% -25% of rice straw in cow dung. Media acidity during the 
composting process was almost the same for media without earthworm and 
with earthworms. Humidity highest during the composting process with earth-
worms is around the 50.17 to 65.48% (0% rice straw), while the highest media 
moisture during the composting process without earthworms ranged from 50.07 
to 64.36% (0% rice straw) (100% rice straw). 
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A. PENDAHULUAN 
1. Analisis Situasi 

Limbah adalah buangan yang 
dihasilkan dari suatu proses produksi 
baik industri maupun domestik (ru-
mah tangga), yang kehadirannya pada 
suatu saat dan tempat tertentu tidak 
dikehendaki lingkungan karena tidak 
memiliki nilai ekonomis. Bila ditinjau 
secara kimiawi, limbah terdiri atas ba-
han kimia organik dan anorganik. De-

ngan konsentrasi dan kuantitas terten-
tu, kehadiran limbah dapat berdampak 
negatif terhadap lingkungan terutama 
bagi kesehatan manusia sehingga per-
lu dilakukan penanganan terhadap lim-
bah. Tingkat bahaya keracunan yang 
ditimbulkan oleh limbah tergantung 
pada jenis dan karakteristik limbah. 

Di dalam usaha peningkatan 
penanganan pasca panen, umumnya 
penanganan limbah hasil pertanian 
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masih belum mendapatkan perhatian 
yang selayaknya. Karena pada umum-
nya orang berpendapat bahwa limbah 
pertanian adalah produk samping dari 
usaha utama yang tidak perlu dipikir-
kan peningkatan produksinya. Ada 
enam permasalahan mengenai limbah 
pertanian, yaitu 1) sikap masyarakat 
yang kurang menghargai limbah; 2) 
belum semua limbah hasil pertanian 
dimanfaatkan secara optimal; 3) be-
lum adanya teknologi pengolahan lim-
bah pertanian yang tepat dan mudah 
diterapkan di masyarakat; 4) pence-
maran lingkungan yang disebabkan 
oleh limbah yang belum dimanfaat-
kan; 5) adanya anggapan bahwa pe-
manfaatan limbah hanya menyebab-
kan nilai tambah yang relatif kecil; 
dan 6) kurangnya usaha pemerintah 
mendorong pengusaha untuk meman-
faatkan limbah pertanian (Hardjo, 
1999). 

Daur ulang limbah menjadi se-
suatu yang lebih berguna sangat di-
anjurkan untuk mengurangi akibat dan 
dampak terhadap lingkungan. Peman-
faatan sampah pertanian dan peternak-
an menjadi pupuk dalam bentuk kom-
pos merupakan alternatif yang sangat 
baik. Limbah sebagai bagian dari ling-
kungan abiotik, merupakan salah satu 
mata rantai perpindahan energi dan 
materi di antara komponen komunitas. 
Secara alamiah, alam cenderung men-
dahulukan buangan yang lebih mudah 
dirombak, sedang selebihnya dalam 
batas-batas tertentu akan ditenggang 
oleh alam. Akan tetapi, bila kuantitas 
limbah yang tidak mudah dirombak 
mulai membengkak, tentunya kese-

timbangan dinamis tadi tidak dapat 
lagi dipertahankan. Di sinilah andil ta-
nah sebagai pameran pembantu (auxi-
liary function) dalam meredam ke-
goyahan lingkungan. Baik sebagai sis-
tem penyaring, penyangga, maupun 
sebagai sistem transformasi bahan 
pencemar – dalam hal ini limbah 
(Schoeder, 1984). 

Sebenarnya, limbah organik 
apabila dikelola dengan baik dapat 
memberi manfaat yang besar bagi 
umat manusia. Salah satu limbah or-
ganik yang sering dibiarkan begitu 
saja adalah limbah kotoran ternak 
terutama sapi. Limbah kotoran ternak 
yang terdiri dari feses dan urin disebut 
dengan manure. Padahal feses ternak 
(sapi) dapat dimanfaatkan menjadi pu-
puk organik dengan melalui kompo-
sisasi. Apalagi feses ternak mengan-
dung bahan organik, protein dan unsur 
hara yang cukup tinggi sehingga ba-
gus untuk pakan jasad renik dan he-
wan tertentu serta tanaman. Dengan 
memanfaatkan menjadi kompos, maka 
keuntungan yang diperoleh adalah pu-
puk organik, kebersihan dan keindah-
an lingkungan dapat terjaga. 

Komposisasi adalah proses 
pembentukan kompos dari suatu ba-
han organik. Pada kondisi alamiah ba-
han organik mengalami dekomposisi 
secara terus menerus menjadi bahan 
yang salah satunya adalah kompos 
dengan kandungan unsur hara tinggi. 

Vermikompos adalah kompos 
yang dihasilkan dari bahan organik 
dengan bantuan cacing (vermes). Ke-
untungan vermicomposting adalah pro-
sesnya cepat dan kompos yang 
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dihasilkan (kasting = bekas cacing) 
mengandung unsur hara tinggi. Se-
mentara komposisasi dengan cara kon-
vensional membutuhkan waktu yang 
relatif lama dengan kandungan unsur 
hara yang lebih rendah. 

Upaya perombakan bahan or-
ganik menggunakan cacing tanah un-
tuk menghasilkan vermikompos telah 
banyak dilakukan terutama di luar ne-
geri seperti Australia (Mc Credie et al. 
1992) dan di India (Morarka, 2005). 

Berdasarkan hal tersebut, pe-
nulis mencoba untuk memanfaatkan 
limbah pertanian sebagai bahan kom-
pos melalui mekanisme vermicom-
posting menggunakan cacing tanah. 
Dari kegiatan ini diharapkan dapat di-
peroleh pupuk organik berkualitas, 
yaitu vermikompos dan jenis media 
yang cocok untuk pertumbuhan ca-
cing tanah. Seperti diketahui, metode 
pengelolaan limbah organik dengan 
memanfaatkannya sebagai media budi 
daya cacing tanah merupakan metode 
daur ulang yang cukup baik dan sem-
purna, selain karena biayanya yang 
cukup murah, alami dan tidak meru-
sak lingkungan (Gaddie dan Douglass, 
1975). Pengelolaan limbah organik 
melalui pemupukan dan penimbunan 
dalam tanah merupakan metode pe-
ngelolaan limbah yang berkecende-
rungan menimbulkan permasalahan 
pencemaran udara dan air tanah 
(Saeni, 1989).  

Pada pembuatan vermikompos, 
penurunan nisbah C/N, kelembaban, 
temperatur dan pH bahan media se-
cara periodik sangat berkaitan dengan 
kondisi hidup dan perkembangan ca-

cing tanah serta indikasi terjadinya 
proses pengomposan (Gur, 1982). 
Oleh karena itulah, pada kegiatan ini 
dilakukan evaluasi perubahan kelem-
baban, temperatur dan pH bahan me-
dia secara periodik hingga semua pa-
rameter kematangan kompos tercapai.  

 
2. Tinjauan Pustaka 

Lama waktu pengomposan ter-
gantung pada karakteristik bahan yang 
dikomposkan, metode pengomposan 
yang dipergunakan, dan dengan atau 
tanpa penambahan aktivator pengom-
posan. Secara alami pengomposan 
akan berlangsung dalam waktu bebe-
rapa minggu sampai 2 tahun hingga 
kompos benar-benar matang. Namun, 
proses tersebut dapat dipercepat de-
ngan beberapa strategi. Untuk mem-
percepat pengomposan dapat dilaku-
kan dengan bantuan cacing tanah yang 
dikenal dengan istilah vermicompos-
ting. 

Vermicomposting adalah bio-
teknologi sederhana yang mengguna-
kan cacing tanah untuk meningkatkan 
laju perombakan limbah dan meng-
hasilkan hasil akhir yang lebih baik. 
Proses ini lebih cepat dari pada pe-
ngomposan tradisional, karena bahan-
bahan organik melewati sistem pen-
cernaan cacing tanah. Hasil proses 
vermicomposting adalah vermikom-
pos. Vermicomposting dapat mengubah 
sampah rumah tangga menjadi vermi-
kompos dalam 30 hari, menurunkan 
rasio C/N dan menahan N lebih ba-
nyak dari pada cara pengolahan kom-
pos tradisional (Gandhi et al., 1997).  
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Keunggulan vermikompos di-
bandingkan dengan kompos biasa ada-
lah vermikompos mengandung berba-
gai unsur hara yang dibutuhkan ta-
naman seperti N, P, K, Ca, Mg, S, Fe, 
Mn, Al, Na, Cu, Zn, Bo dan Mo ter-
gantung pada bahan yang digunakan. 
Vermikompos merupakan sumber nu-
trisi bagi mikroba tanah. Dengan ada-
nya nutrisi tersebut mikroba pengurai 
bahan organik akan terus berkembang 
dan menguraikan bahan organik de-
ngan lebih cepat. Oleh karena itu, se-
lain dapat meningkatkan kesuburan 
tanah, vermikompos juga dapat mem-
bantu proses penghancuran limbah 
organik. Vermikompos berperan mem-
perbaiki kemampuan menahan air, 
membantu menyediakan nutrisi bagi 
tanaman, memperbaiki struktur tanah 
dan menetralkan pH tanah. Vermi-
kompos mempunyai kemampuan me-
nahan air sebesar 40-60%. 

Beberapa cacing tanah yang 
telah dibudidayakan di Indonesia an-
tara lain adalah spesies Eisenia foetida, 
Lumbricus rubellus dan Pheretima sp, 
sedangkan yang sering digunakan un-
tuk pengomposan adalah spesies Ei-
senia foetida dan Lumbricus rubellus. 
Kedua jenis cacing ini termasuk ther-
mo-toleran dan dapat mendegradasi 
sampah organik dengan cepat (Gaur, 
1983). 

 
3. Tujuan Kegiatan 

Sesuai dengan latar belakang 
yang telah diuraikan, maka tujuan dari 
kegiatan ini adalah untuk mengetahui 
perubahan temperatur, pH, dan kelem-

baban media selama proses pengom-
posan. 

 
B. METODE KEGIATAN 

Kegiatan ini meliputi pem-
buatan vermikompos dan analisis in-
dikator kematangannya. Kegiatan di-
lakukan dalam tiga tahap. 
1. Tahap Persiapan Sampel 

Pada tahap ini dilakukan pe-
nyiapan wadah dan media hidup ca-
cing tanah, fermentasi media serta pe-
nanaman cacing tanah. Pembuatan me-
dia vermikompos dilakukan dengan 
cara membuat campuran limbah jera-
mi padi dan kotoran sapi, dengan 
komposisi : 100% KS-0% JP; 75% 
KS-25% JP;  50% KS-50% JP;  25% 
KS-75% JP;  0% KS-100 JP. 

Media tersebut dimasukkan ke 
dalam wadah plastik dan difermentasi-
kan selama empat minggu. Kemudian, 
pada setiap media terfermentasi di-
masukkan cacing tanah Lumbricus 
rubellus.  

 
2. Tahap Analisis Indikator Kema-

tangan Vermikompos 
Media yang telah difermentasi 

dan telah ditanami cacing, dianalisis 
secara berkala meliputi, temperatur 
(oC), kelembaban, dan kemasaman 
(pH). Perlakuan pada tahapan ini ber-
tujuan untuk mengevaluasi perubahan 
temperatur, pH, dan kelembaban me-
dia yang disebabkan karena penam-
bahan cacing tanah. Pada tahap ini 
juga dilakukan pemeliharaan media 
dengan cara melakukan pengadukan 
dan penyemprotan air pada media 
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apabila media terlalu kering serta 
pemberian pakan pada cacing. 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tahap Persiapan Sampel 

Pada awal, kegiatan dilakukan 
fermentasi terhadap bahan jerami padi 
dan kotoran sapi di wadah besek yang 
dilapisi plastik. Setelah minggu perta-
ma, pada media jerami dengan kom-
posisi 75%KS-25%JP dan 50%KS-
50%JP terlihat pertumbuhan jamur la-
puk putih (white root fungi). Semen-
tara pada media dengan komposisi 
25%KS-75%JP dan 0%KS-100%JP 
belum terlihat dan baru terlihat per-
tumbuhan jamur pada minggu berikut-
nya. Setelah 4 minggu, pada media je-
rami yang telah terfermentasi dilaku-
kan penanaman bibit cacing tanah 
lumbricus rubellus. Bibit cacing tanah 
yang baik adalah cacing tanah stadium 
dewasa, yakni berumur 2,5-3 bulan 
dan memiliki klitelium (gelang, cin-
cin) sebagai tanda siap melakukan 
perkawinan (kopulasi). 

Penebaran bibit cacing tanah di-
sesuaikan dengan kapasitas (volume) 
medium dalam wadah. Wadah yang 
berkapasitas 1 kg medium dapat dita-
nami (disebari) 1 kg bibit cacing tanah. 
Perbandingan antara medium dengan 
bibit cacing tanah adalah 1:1. Hal pen-
ting yang harus diperhatikan dalam 
penanaman (penebaran) bibit cacing 
tanah adalah dilakukannya secara ber-
tahap untuk mengamati kesesuaian 
antara cacing tanah dan mediumnya. 

Pada awal penanaman, media 
dijauhkan terpaan cahaya matahari 
langsung pada cacing tanah. Hal ini 

dilakukan karena cacing tanah sangat 
peka terhadap cahaya. Terpaan cahaya 
matahari yang langsung mengenai ca-
cing tanah akan menyebabkan cacing 
tanah berakumulasi di bagian bawah 
media dan tidak dapat menjangkau pa-
kan yang ditebarkan tipis di permu-
kaan media. Jika hal ini berlangsung 
secara terus-menerus, dapat mengaki-
batkan kematian pada cacing tanah.  

 
2. Tahap Analisis Indikator Kema-

tangan Vermikompos 
a. Temperatur 

Hasil pengamatan terhadap per-
ubahan temperatur selama kegiatan 
menunjukkan bahwa pada perlakuan 
dengan maupun tanpa cacing tanah, 
temperatur semakin lama semakin me-
nurun (gambar 1 dan 2). Semakin ting-
gi temperatur, akan semakin banyak 
konsumsi oksigen dan akan semakin 
cepat pula proses dekomposisi. Pada 
akhir pengomposan temperatur media 
dengan penambahan cacing tanah se-
besar 26oC, 28,6oC, 30,2oC, 33,8oC 
dan 35oC yang masing-masing untuk 
0%, 25%, 50%, 75% dan 100% jerami 
padi dalam kotoran sapi. Sementara 
temperatur media tanpa penambahan 
cacing tanah pada akhir proses pe-
ngomposan adalah 26,8oC, 29,3oC, 
31oC, 34,2oC, dan 35,7oC masing-ma-
sing untuk 0%, 25%, 50%, 75% dan 
100% jerami padi dalam kotoran sapi. 
Menurut Simanjuntak dan Waluyo  

(1982), pada proses pembuatan vermi-
kompos, media dengan temperatur se-
dikit lebih tinggi dari 25oC masih 
cukup baik untuk pertumbuhan cacing 
tanah.  
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Tabel  1.  Data Perubahan Temperatur selama Pengomposan dengan 
Bantuan Cacing Tanah 

Media/Minggu Temperatur (oC) 
1 2 3 4 

100%KS:0%JP 47,2 39 28 26 
75%KS:25%JP 48 41,3 31 28,6 
50%KS:50%JP 48,6 42,7 34 30,2 
25%KS:75%JP 49,3 44,6 38,6 33,8 
0%KS:100%JP 50,1 46 40 35 

 
 

 
Gambar 2. Grafik Perubahan Temperatur Media selama Pengomposan 

dengan  Cacing Tanah 

 
Tabel 2. Data Perubahan Temperatur selama Pengomposan tanpa Bantuan 

Cacing Tanah 

Media/Minggu Temperatur (oC) 
1 2 3 4 

100%KS:0%JP 48 39,3 28,5 26,8 
75%KS:25%JP 48,7 42,5 31,9 29,3 
50%KS:50%JP 49,4 43,3 34,7 31 
25%KS:75%JP 50 45,5 39 34,2 
0%KS:100%JP 50,3 46,4 40,8 35,7 
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Gambar 2. Grafik Perubahan Temperatur Media selama Pengomposan 

tanpa Cacing Tanah 

b. Kemasaman (pH) Media 
Hasil pengamatan kondisi ke-

masaman media selama proses pe-
ngomposan dengan dan tanpa cacing 
tanah terlihat pada Tabel 3 dan 4. Ma-
kin tinggi kadar jerami padi dalam 
campuran, makin rendah pH media, 
sehingga hal ini dapat mempengaruhi 
pertumbuhan cacing tanah. Kisaran 
pH ideal untuk pembuatan vermikom-
pos berkisar antara 7 dan 8, sedangkan 
pada kompos biasa antara 6 dan 8 
(Edwards dan Lofty, 1977). pH media 
selama proses pengomposan dengan 

cacing tanah adalah 6,6-6,8 (0% je-
rami padi), 6,4-6,6 (25% jerami padi), 
6-6,4 (50% jerami padi), 5,4-6 (75% 
jerami padi) dan 5,2-5,8 (100% jerami 
padi). Media tanpa cacing tanah ada-
lah 6,4-6,6 (0% jerami padi), 6-6,4 
(25% jerami padi), 6-6,2 (50% jerami 
padi), 5,2-5,6 (75% jerami padi) dan 
5-5,2 (100% jerami padi). Apa bila 
pH media bersifat masam, maka dapat 
mempengaruhi pertumbuhan cacing, 
dan pada kondisi ini, pH perlu di-
tingkatkan dengan penambahan bubuk 
kapur sebanyak ±0,3%. 

 
Tabel 3.  Data Kemasaman Media selama Pengomposan dengan  Bantuan 

Cacing Tanah 
 

Media/Minggu Kemasaman Media 
1 2 3 4 

100%KS:0%JP 6,8 6,8 6,8 6,6 
75%KS:25%JP 6,6 6,6 6,4 6,4 
50%KS:50%JP 6,4 6,4 6,2 6 
25%KS:75%JP 6 5,8 5,4 5,4 
0%KS:100%JP 5,8 5,4 5,2 5,2 
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Gambar 3. Grafik Kemasaman Media selama Pengomposan dengan 

Cacing Tanah 
 

Tabel  4.  Data Kemasaman Media selama Pengomposan tanpa  Bantuan 
Cacing Tanah 

 

Media/Minggu Kemasaman Media 
1 2 3 4 

100%KS:0%JP 6,6 6,6 4 4 
75%KS:25%JP 6,4 6,4 6,2 6 
50%KS:50%JP 6,2 6,2 6 6 
25%KS:75%JP 5,6 5,4 5,2 5,2 
0%KS:100%JP 5,2 5,2 5 5 

 

 
Gambar 4. Grafik Kemasaman Media selama pengoMposan tanpa   

Cacing Tanah 
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c. Kelembaban 

Vermikompos mempunyai ke-
mampuan menahan air sebesar 40-
60%. Hal ini karena struktur vermi-
kompos yang memiliki ruang-ruang 
yang mampu menyerap dan menyim-
pan air, sehingga mampu memperta-
hankan kelembaban (Mansyur, 2001). 
Hasil pengamatan kondisi kelembaban 
media selama proses pengomposan 
terlihat pada Tabel 5 dan 6. Kelembab-
an media selama proses pengomposan 
dengan cacing tanah berkisar 50,17-
65,48% (0% jerami padi), 59,68-
63,25% (25% jerami padi), 55,82-
61,88% (50% jerami padi), 54,35-
58,96% (75% jerami padi) dan 53,58-
57,47% (100% jerami padi). Kelem-
baban media selama proses pengom-
posan tanpa cacing tanah berkisar 
50,07-64,36% (0% jerami padi), 
52,38-60,30% (25% jerami padi),  

51,38-59,48% (50% jerami padi), 
50,67-58,94% (75% jerami padi) dan 
49,81-57,86% (100% jerami padi). 
Kelembaban media berkecenderungan 
mengalami sedikit penurunan selama 
proses pengomposan, hal ini berkaitan 
dengan kondisi cuaca pada waktu ke-
giatan yang relatif tinggi (panas). Me-
nurut Gaur (1982), kelembaban opti-
mum untuk pengomposan aerob anta-
ra 50-60%, apabila lebih rendah dari 
50%, maka pengomposan akan berlang-
sung lebih lambat. Apabila kelembab-
an lebih besar dari 60%, hara akan ter-
cuci, volume udara berkurang, akibat-
nya aktivitas mikroba akan menurun 
dan akan terjadi fermentasi anaerobik 
yang menimbulkan bau tidak sedap. 
Menurut Guerrero dalam Doni (1996), 
kelembaban media 40-60% dapat me-
nunjang kehidupan cacing tanah. 

 
Tabel  5.  Data Kelembaban Media selama Pengomposan dengan  Bantuan 

Cacing Tanah 
 

Media/Minggu Kelembaban Media (%) 
1 2 3 4 

100%KS:0%JP 65,48 60,1 55,75 50,17 
75%KS:25%JP 63,25 60,51 61,15 59,68 
50%KS:50%JP 61,88 59,48 56,94 55,82 
25%KS:75%JP 58,96 57,78 56,48 54,35 
0%KS:100%JP 57,47 56,35 54,64 53,58 
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Gambar 5. Grafik Kelembaban Media selama Pengomposan dengan 

Cacing Tanah 
 

Tabel 6. Data Kelembaban Media selama Pengomposan tanpa  Bantuan 
Cacing Tanah 

 

Media/Minggu Kelembaban Media (%) 
1 2 3 4 

100%KS:0%JP 64,36 61,18 54,66 50,07 
75%KS:25%JP 60,3 58,25 54,78 52,38 
50%KS:50%JP 59,48 56,17 53,5 51,38 
25%KS:75%JP 58,94 54,37 52,18 50,67 
0%KS:100%JP 57,86 54,1 51,54 49,81 

 

 
Gambar 6. Grafik Kelembaban Media selama Pengomposan tanpa Cacing 
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D. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan, di-
simpulkan bahwa jerami padi dapat 
diolah menjadi pupuk organik dengan 
bantuan cacing tanah Lumbricus ru-
bellus. Lama proses pengomposan 8 
minggu, termasuk waktu fermentasi 
(tanpa cacing tanah waktu yang diper-
lukan untuk pengomposan bertambah 
selama ± 2 minggu). Selama proses 
pengomposan tanpa adanya penam-
bahan bioaktivator cacing tanah diper-
oleh perubahan temperatur dari 48; 
48,7; 49,4, 50, 53 oC; menjadi 26,8; 
29,3; 31; 34,2; dan 35,7 ºC, sementara 
pada media dengan penambahan ca-
cing tanah diperoleh perubahan tem-
peratur dari 47,2; 48; 48,6; 49,3; dan 
50,1 ºC menjadi 26; 28,6; 30,2; 33,8; 
dan 35 ºC masing-masing untuk 0%, 
25%, 50%, 75% dan 100% jerami pa-
di dalam kotoran sapi. Perubahan pH 
yang terjadi selama proses pengom-
posan tanpa cacing tanah adalah dari 
6,6; 6,4; 6,2; 5,6; dan 5,2 menjadi 4; 
6; 6; 5,2; dan 5, sedangkan perubahan 
pH yang terjadi pada media dengan 
penambahan cacing tanah berturut-tu-
rut dari 6,8; 6,6; 6,4; 6; dan 5,8 men-
jadi 6,6; 6,4; 6; 5,4; dan 5,2 masing-
masing untuk 0%, 25%, 50%, 75% 
dan 100% jerami padi dalam kotoran 
sapi. 

Selain temperatur dan pH, pa-
da kegiatan ini juga dievaluasi per-
ubahan kelembaban media selama pro-
ses pengomposan. Pada pengomposan 
tanpa cacing tanah, teramati terjadinya 
perubahan kelembaban dari 64,36; 

60,3; 59,48; 58,94; dan 57,86% men-
jadi 50,07; 52,38; 51,38; 50,67; dan 
49,81%, sedangkan pada pengompos-
an dengan penambahan cacing tanah 
teramati terjadinya perubahan kelem-
baban dari 65,48; 63,25; 61,88; 58,96; 
dan 57,47% menjadi 50,17; 59,68; 
55,82; 54,35; dan 53,58% masing-ma-
sing untuk 0%, 25%, 50%, 75% dan 
100% jerami padi dalam kotoran sapi. 

 
2. Saran 

Pada pembuatan vermikompos, 
selain perubahan temperatur, pH, dan 
kelembaban, penurunan nisbah C/N, 
penyusutan media, serta peningkatan 
bobot cacing tanah secara periodik ju-
ga sangat berkaitan dengan kondisi hi-
dup dan perkembangan cacing tanah 
serta indikasi terjadinya proses pe-
ngomposan (Gur, 1982). Oleh karena 
itulah, perlu dilakukan evaluasi lebih 
lanjut terhadap penurunan nisbah C/N, 
penyusutan media dan juga pening-
katan bobot biomassa cacing tanah 
yang terjadi selama proses pengom-
posan. 
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